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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Virus Corona atau yang lebih dikenal dengan (Covid-19) merupakan 

penyakit menular yang diakibatkan  oleh virus Sars-Cov-2 atau Coronavirus 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Covid-19 telah dinyatakan sebagai 

pandemi dunia oleh WHO (Li et al., 2020). Covid-19 merupakan penyakit 

jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia dan 

dapat ditularkan dari manusia ke manusia melalui droplet yang keluar saat 

batuk atau bersin (Otálora, 2020). Dari beberapa laporan kasus yang ada 

menunjukkan bahwa penularan dari karier asimtomatis, namun mekanisme 

pastinya belum diketahui. Kasus-kasus terkait transmisi dari karier 

asimtomatis umumnya memiliki riwayat kontak erat dengan pasien Covid-19 

(Hui et al., 2020). Paru-paru adalah organ yang paling terpengaruh oleh 

Covid-19, karena virus ini  mengakses sel inang melalui enzim ACE2, yang 

paling melimpah di sel alveolar tipe II paru-paru. Virus ini menggunakan 

glikoprotein permukaan khusus, yang disebut spike, untuk terhubung ke ACE2 

dan menembus sel inang (Zhang et al., 2020). 

Tanda dan gejala yang sering muncul pada infeksi Covid-19 antara 

lain, seperti  gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak 

napas. Masa inkubasi virus ini rata-rata yaitu 5-6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang 14 hari. Pada kasus Covid-19 yang berat bisa menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan 
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gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus seperti demam, 

dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil pemeriksaan 

rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas di kedua lapang paru (Direktur 

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020). 

Virus Covid-19 ditemukan pertama kali di kota Wuhan, Cina sejak 

Desember 2019. Virus ini menyebar dengan cepat ke seluruh dunia. World 

Health Organization (WHO) melaporkan pada tanggal 13 Maret 2020, 

terdapat kasus Covid-19 di 122 negara, dengan jumlah total 132.758 kasus 

confirmed dan 4.955 kematian (CFR = 3,73%). Karena banyaknya negara 

yang terjangkit, Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh WHO 

(Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020). 

Per tanggal 21 Maret 2020, jumlah kasus Covid 19 mencapai angka 

275.469 jiwa yang tersebar di 166 negara, termasuk Indonesia (Direktur 

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020). Presiden Republik 

Indonesia telah menyatakan status penyakit ini menjadi tahap Tanggap 

Darurat pada tanggal 17 Maret 2020. Presiden juga telah mengeluarkan 

Keputusan Presiden No. 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Corona yang diketuai oleh Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB). Gugus Tugas ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketahanan nasional dalam bidang kesehatan, guna mempercepat 

penanganan Covid-19 melalui sinergi antar kementerian atau lembaga dan 

pemerintah daerah, sehingga dapat meningkatkan antisipasi perkembangan 

eskalasi penyebaran Covid-19, meningkatkan sinergi pengambilan kebijakan 

operasional dan meningkatkan kesiapan dan kemampuan dalam mencegah, 
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mendeteksi, dan merespons terhadap Covid-19 (Direktur Jenderal Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit, 2020). 

Di Indonesia virus ini pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 

2020 sebanyak 2 kasus dan terus meningkat, sampai dengan tanggal 3 Mei 

2020 jumlah kasus sebanyak 11.192 kasus confirmed dan 845 kematian 

(Gugus Tugas Penangan Covid-19, 2020). Grafik perkembangan kasus 

terkonfirmasi positif Covid-19 per hari pada bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2020. 

Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah kasus Covid-19 

sebanyak 21.484 kasus dan merupakan jumlah terbanyak ke 3 di Indonesia 

setelah DKI Jakarta dan Jawa Barat (sampai dengan Juli 2020) (Jatim 

Tanggap Covid-19, 2020). Jember merupakan salah satu Kabupaten dengan 

kasus Covid-19 positif cukup tinggi di Jawa Timur, data terakhir sampai bulan 

Juli 2020 ada 357 kasus positif dan 9 kematian (Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jember, 2020).  

RSD Balung merupakan salah satu rumah sakit rujukan kasus Covid 

di Kabupaten Jember. Per tanggal 16 Agustus 2020 terdapat 5 kasus positif 

dan 50 Pasien Dalam pengawasan (PDP) yang dirawat di RSD Balung.   

Kebutuhan  akan tenaga kesehatan selama pandemi Covid 19 

berlangsung sangat diperlukan bahkan ketika tekanan ekstrem yang mereka 

hadapi sehingga dapat menyebabkan ketersediaan tenaga kesehatan menurun. 

Tenaga kesehatan dituntut memberikan pelayana kesehatan selama berjam-

jam dibawah tekanan tinggi dengan dukungan alat pelindung diri yang sering 

tidak memadai, disertai dengan terkena resiko bahaya yang tinggi karena 
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seringnya berinteraksi dengan pasien, dibandingkan dengan orang-orang lain 

yang tidak berkontak langsung dengan pasien penderita Covid-19. 

Tenaga kesehatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

penanganan pandemi ini, karena mereka bertugas langsung untuk menangani 

setiap pasien yang terinfeksi Covid-19 (Li et al., 2020). Oleh sebab itu pada 

saat pandemi ini, peran tenaga kesehatan tidak dapat diabaikan karena tenaga 

kesehatan merupakan salah satu tenaga professional yang berada di garis 

terdepan untuk menangani kondisi kedaruratan kesehatan dunia akibat                    

Covid-19. 

Tenaga kesehatan bisa terkontaminasi penyakit saat melaksanakan 

tugasnya. Kontaminasi penyakit  bisa terjadi karena  transmisi 

mikroorganisme yang dapat melalui, udara baik droplet maupun airbone, dan 

juga kontak langsung. Infeksi dapat terjadi antara pasien, dari pasien ke 

petugas kesehatan, dari antar sesama petugas kesehatan, dan dari petugas 

kesehatan ke pasien. Kontaminasi penyakit dapat beresiko terjadi pada tenaga 

kesehatan, apabila selama melakukan interaksi dengan pasien tidak 

memperhatikan tindakan pencegahan (universal precaution) dengan cara 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)  yang benar (Fajrah, 2019). 

Pemakaian APD merupakan upaya dalam menciptakan keselamatan 

dan kesehatan kerja bagi tenaga kesehatan di beberapa ruangan perawatan di 

Rumah Sakit. Alat Pelindung Diri seperti sarung tangan, masker, kacamata 

menjadi alternative dalam upaya pencegahan bagi tenaga kesehatan dalam 

melindungi diri dari resiko penularan penyakit selama berinteraksi dengan 

pasien. Alat Pelindung Diri harus digunakan pada saat melakukan tindakan 
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yang beresiko terjadinya kontak dengan darah, cairan tubuh, sekret, lendir, 

kulit yang tidak utuh dan benda yang terkontaminasi (Mubarak, 2010). 

Tenaga kesehatan harus mempunyai pengetahuan yang baik dan sikap 

positif dalam pemberian pelayanan kepada pasien. Pengetahuan dan sikap 

tersebut sebagai pendorong tenaga kesehatan untuk berperilaku kesehatan 

termasuk pada penggunaan Alat Pelindung Diri ketika mereka bertugas 

(Rifiani, 2013). Angka kepatuhan pemakaian Alat pelindung Diri pada tahun 

2019 di RSD Balung pada bulan Juli 80,2%, Agustus 63%, September 65%. 

Pada saat terjadi pandemi Covid 19, banyak tenaga kesehatan di RSD Balung 

yang tertular virus tersebut, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain, tenaga kesehatan yang mempunyai pekerjaan di dua tempat atau 

membuka praktek mandiri di rumah tanpa memperhatikan protokol kesehatan 

yang benar. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yulis, 2019) 

mengenai kepatuahn tenaga kesehatan tentang penggunaan APD, dari 20 

responden ada 7 responden (35%) yang patuh, sedangkan sebanyak 13 

responden (65%) tidak patuh. 

Dampak yang terjadi bila tenaga kesehatan tidak menggunakan APD 

secara benar saat sedang memberikan tindakan kepada pasien adalah 

terjadinya risiko penularan penyakit infeksi yang diderita oleh pasien terhadap 

petugas kesehatan serta begitu pula sebaliknya, sehingga menyebabkan pasien 

tertular penyakit lain dari pasien sebelumnya atau disebut dengan istilah 

infeksi nosokomial, akibat dari tindakan petugas kesehatan yang tidak 

menggunakan peralatan yang steril terhadap pasien baru. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan dengan 

perilaku penggunaan alat pelindung diri di masa pandemi Covid-19 di Rumah 

Sakit Daerah Balung. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Pernyataan Masalah 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, akan berpengaruh terhadap 

pengetahuan, serta semakin baik dalam memahami dan mengetahui 

sesuatu secara benar. Jadi dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap apa yang dilakukan sesorang untuk membuat dan 

mengisi kehidupannya dalam mencapai keselamatan, kebahagian hal ini 

termasuk pentingnya penggunaan alat pelindung diri(Fajrah, 2019)  

Penularan virus dapat disebabkan oleh karena kurangnya 

pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan akan pentingnya memakai alat 

pelindung diri terutama saat bertugas. Oleh karena itu, sebagai tenaga 

kesehatan yang berada di garis terdepan dalam penanganan pandemi 

Covid-19, tenaga kesehatan harus mempunyai perilaku yang dapat 

memproteksi dirinya dari penularan Covid-19 yaitu dengan memakai Alat 

Pelindung Diri secara benar. 

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimana pengetahuan tenaga kesehatan tentang Alat Pelindung Diri 

di masa pandemi Covid-19 di RSD Balung? 
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b. Bagaimana sikap tenaga kesehatan tentang Alat Pelindung Diri di 

masa pandemi Covid-19 di RSD Balung? 

c.  Bagaimana perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri tenaga kesehatan 

di masa pandemi Covid-19 di RSD Balung? 

d. Bagaimana hubungan pengetahuan  tenaga kesehatan dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di RSD 

Balung? 

e. Bagaimana hubungan sikap tenaga kesehatan dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di RSD 

Balung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan dengan 

perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di 

RSD Balung. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan tenaga kesehatan tentang Alat 

Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di RSD Balung  

b. Mengidentifikasi sikap tenaga kesehatan tentang Alat Pelindung Diri 

di masa pandemi Covid-19 di RSD Balung 

c. Mengidentifikasi perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri tenaga 

kesehatan di masa pandemi Covid-19 di RSD Balung. 
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d. Menganalisis hubungan pengetahuan tenaga kesehatan dengan 

perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 

di RSD Balung. 

e. Menganalisis hubungan sikap tenaga kesehatan dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di RSD 

Balung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta dapat mempraktikkan ilmu yang telah dipelajari 

mengenai hubungan pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan dengan 

perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid-19 di 

RSD Balung. 

2. Bagi pendidikan keperawatan. 

Menambah sumber pengetahuan dan perkembangan ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang keperawatan mengenai pengetahuan, sikap dan 

perilaku tenaga kesehatan tentang penggunaan alat pelindung diri di masa 

pandemi Covid-19 di RSD Balung. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Menambah pengetahuan bagi tenaga kesehatan betapa pentingnya 

penggunaan Alat Pelindung Diri di masa pandemi Covid 19. 
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4. Bagi Rumah Sakit 

Menjadi masukan dalam menyusun kebijakan program Penggunaan Alat 

Pelindung Diri bagi tenaga kesehatan di masa pandemi Covid-19 di                 

RSD Balung. 

5. Rencana Tindak Lanjut 

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk membuat kebijakan dalam 

penyediaan Alat Pelindung Diri bagi tenaga kesehatan 
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